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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan mengenai Tinjauan 

Maslahah Terhadap Tradisi Uang Masuak Ninik Mamak Dalam Proses 

Peminangan Pada Adat Melayu Nagari Batahan Barat Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

penting yang kemudian dirangkum sebagai berikut: 

1. Tradisi uang masuak ninik mamak di Nagari Batahan Barat 

dilatarbelakangi oleh kesepakatan ninik mamak terdahulu yang 

kemudian diwariskan secara turun menurun sebagai bagian dari adat 

Melayu. Tradisi uang masuak ninik mamak dipertahankan karena 

mengandung nilai kehormatan kepada ninik mamak yang menjaga anak 

kemenakannya serta mempererat hubungan kekeluargaan yang menjafi 

sebuah identitas adat masyarakat Melayu di Nagari Batahan Barat. 

2. Pelaksanaan tradisi uang masuak ninik mamak dilakukan melalui 

musyawarah antara kedua belah pihak Bersama ninik mamak dalam 

rangkaian proses peminangan. Besaran uang masuak ninik mamak 

ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan mempertimbangkan 

kemampuan calon pengantin laki-laki yang berkisar dari Rp. 700.000,00 

sampai dengan Rp.1.000,000,00 dan kemudian diserahkan sebelum 

akad nikah sebagai bentuk pemenuhan ketentuan adat. Meskipun 

terdapat perbedaan waktu penyerahan uang masuak ninik mamak pada 

salah satu pasangan, pelaksanaanya tetap sesuai dengan kesepakatan 

Bersama dan tidak bertentangan dengan ketentuan adat yang berlaku.  

3.  Ditinjau dari maslahah terhadap tradisi uang masuak ninik mamak 

mengandung kemaslahatan karena memberikan penghormatan kepada 

ninik mamak, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab laki-laki dalam 

membangun rumah tangga. Tradisi uang masuak ninik mamak tidak 

bertentangan dengan syariat Islam dan telah menjadi adat yang diterima 
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oleh masyarakat. Oleh sebab itu, tradisi uang masuak ninik mamak dapat 

dikategorikan sebagai maslahah mursalah karena mengandung 

kemaslahatan yang nyata bagi masyarakat dan sejalan dengan tujuan 

hukum Islam, dengan tetap memperhatikan kemampuan ekonomi calon 

mempelai laki-laki agar tidak menimbulkan kemudharatan.  

5.2. Saran 

1. Kepada ninik mamak dan tokoh adat di Nagari Batahan Barat 

diharapkan tetap mepertahankan tradisi uang masuak ninik mamak 

sebagai warisan adat Melayu dan mengedepankan msuyawarah dalam 

penetapan nominal serta mempertimbangkan kemampuan ekonomi 

calon mempelai laki-laki agar pelaksanaanya tetap mencerminkan nilai 

kemaslahatan.  

2. Kepada masyarakat, khususnya calon mempelai dan keluarga, 

diharapkan dapat memehami bahwa uang masuak ninik mamak 

merupakam bentuk penghormatan kepada ninik mamak dan bagian 

dari ketentuan adat, bukan sebagai syarat syah perkawinan ataupun 

beban yang dapat menghambat terlaksananya perkawinan.  

3. Kepada peneliti selanjutkan, diharpakan penelitian ini dapat menjadi 

bahan rujukan untuk mengkaji tradisi uang masuak ninik mamak dari 

presfektif yang berbeda, seperti u’rf, maqasid syariah, maupun sosiologi 

hukum, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pelaksanaan tradisi tersebut di tengah masyarakat.    
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